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BAB .V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

1. Kondisi sosial budaya masyarakat di Desa Soro, sejak dulu hingga 

saat ini Ditinjau dari sudut sosial budaya, maka Kondisi Sosial 

Budaya Masyarakat Bima di Desa Soro masih tergolong tradisional, 

daerah Bima (Dana Mbojo) merupakan daerah yang kaya akan 

tradisi dan budayanya.  

2. Aplikasi budaya rimpu dalam keseharian masyarakat Desa Soro,  

rimpu adalah berpakain khusus bagi wanita Bima, jika hendak ke 

pasar, melihat keramaian pertujukan di malam hari .Pakaian “ 

Rimpu “terdiri dari dua lembar sarung nggoli atau lainnya. Satu 

lembar untuk menutup muka dan bagian badan sebelah bawah. 

Adanya kebiasaan berpakaian Rimpu tersebut setelah datangnya 

pengaruh Islam ke Bima sekitar abad ke-17. 

3. Pengaruh ajaran Islam yang terdapat pada budaya rimpu di 

masyarakat Desa Soro, Indonesia adalah salah-satu Negara dengan 

status agama mayoritas Islam. Tetapi dengan masuknya pengaruh 

globalisasi dan modernisasi bukan hanya kebudayaan yang telah 

dirubah tetapi juga moral anak-anak dan remaja telah ikut berubah.  
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B. Saran  

1. Pemerintah Kabupaten Bima harus lebih aktif untuk mengetahui 

kondisi sosial budaya masyarakat di Desa Soro Kecamatan Lambu 

tentang pentingnya melestarikan Budaya Rimpu bagi wanita Bima 

umumnya. 

2. Pemerintah harus mengetahui bagaimana aplikasi budaya rimpu 

dalam keseharian masyarakat Desa Soro Kecamatan Lambu. 

3. Pemerintah desa harus dapat memberikan pemahaman tentang rimpu. 

Karena Rimpu adalah sebuah budaya yang lahir dari zaman kerajaan 

Bima yang tidak ternilai harganya dan sekaligus merupakan model 

lain dari bentuk busana jilbab dalam ajaran agama Islam untuk 

mengetahui pengaruh-pengaruh ajaran Islam yang terdapat pada 

budaya rimpu di masyarakat Desa Soro Kecamatan Lambu. 

4. Sebaiknya dibuatkan peraturan yang mewajibkan memakai rimpu 

pada hari-hari besar, contohnya pada saat hari ulang tahun Kabupaten 

bima  dan Kota Bima. 

5. Masyarakat Kabupaten Bima harus lebih aktif untuk mengetahui 

kondisi sosial budaya masyarakat di Desa Soro Kecamatan Lambu 

tentang pentingnya melestarikan Budaya Rimpu bagi wanita Bima 

umumnya. 

6. Masyarakat desa harus dapat memberikan pemahaman tentang rimpu. 

Kepada ibu-ibu yang sudah berkeluarga/serta remaja putri  agar rimpu 

itu tetap diindahkan kembali. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Hasil Wawancara 

Informan                   : Tokoh Masyarakat/Adat 
Nama                         : Rusdin 
Jenis Kelamin           : Laki-Laki 
Pekerjaan                  : Petani 
Agama                       : Islam 
Usia                            :  40 Thn 
Hari/Tanggal            : Rabu, 11-Dember -2019 
 
 
No Pertanyaan  Jawaban  

1 Bagaimana kondisi sosial budaya 
masyarakat di Desa Soro 
Kecamatan Lambu?  

kejadian di masyarakat setempat sekarang terjadi 
musim kemarau panjang jadi aktivitas selalu kalau 
di bagian pertanian ada sedikit di tunda kendalanya 
hujan jarang turun yang kedua biasa kebudayaan di 
sini untuk masyarakat desa-desa terpencil seperti 
saat ini di Desa Soro Kecamatan Lambu memakai 
Rimpu itu adalah hal yang biasa. 

2 Sejauh mana perkembangan 
budaya di Desa Soro Kecamatan 
Lambu? 

Untuk di Desa Soro Kecamatan Lambu Kebudayaan 
dari dulu memakai hal-hal seperti itu. 

3 Apa saja kegiatan kebudayaan 
yang ada di Desa Soro 
Kecamatan Lambu? 

Kegiatan seperti Adat gerajalan indah, hari ibu, hari 
wanita, itu baru di laksanakan kegiatan ini dalam 
waktu 3 kali setahun.  

4 Apa saja kendala-kendala yang 
mempengaruhi kebudayaan yang 
ada di Desa Soro Kecamatan 
Lambu? 

Berhubung dunia sekarang sudah canggih sudah 
modern jadi di anggap kuno kalau memang 
memakai Rimpu-Rimpu terus zaman sekarang kan 
sudah memakai Jilbab semua jadi jarang memakai 
Rimpu jadi sesuai dengan keadaan zaman. 

5 Bagaimana upaya untuk 
mengatasi masalah-masalah 
budaya yang ada di Desa Soro 
Kecamatan Lambu? 

Sedikit demi sedikit kita juga akan memakai hal 
seperti di atas. 

6 Apakah rimpu menurut anda 
merupakan salah-satu budaya di 
masyarakat Desa Soro? 

iya, karena Rimpu merupakan tradisi budaya 
masyarakat Desa Soro Kecamatan Lambu sejak 
zaman dulu sebelum mengenal Jilbab. 



 
 

 
 

7 Sejak kapan rimpu dipakai oleh 
masyarakat Desa Soro?  
 
 

Rimpu dipakai oleh masyarakat Desa Soro 
Kecamatan Lambu sejak zaman dahulu masih di 
wariskan sampai saat-saat sekarang. 

8  Pada kegiatan apa saja 
masyarakat di Desa Soro 
Kematan Lambu menggunakan 
Rimpu pada zaman dahulu?  
 

Seperti pada hari ibu atau pada hari karnaval 
dilakukan ketika memakai Rimpu. 

9  
Menurut anda apa bedanya 
wanita memakai rimpu dengan 
wanita yang tidak memakai 
rimpu ketika menghadiri acara di 
masyarakat zaman dahulu? 
 

Ketika seorang wanita tidak memakai rimpu zaman 
dulu ketika menghadiri acar tersebut itu sama halnya 
tidak menutup aurat, sedangkan yang memakai 
rimpu pada acara tertentu itu dikatakan menutup 
aurat. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

      Informan          :  Masyarakat/wanita 
      Nama                 : Misba  
      Jenis kelamin    : Perempuan  
      Pekerjaan          : Petani 
      Agama                :  Islam  
      Umur                  :  60 tahun 
      Hari/tanggal       :  Kamis, 12-Desember-2019 
 
 

No Pertanyaan  Jawaban 
1 Bagaimana aplikasi 

budaya rimpu dalam 
keseharian 
masyarakat Desa 
Soro Kecamatan 
Lambu? 

Pada zaman dulu belum ada namanya jilbab 
sehinggah orrang-orang dulu menggunakan rimpu 
untuk menutup aurat.  

2 Apa saja kendala-
kendala yang 
mempengaruhi 
terjadinya budaya 
rimpu di Desa Soro 
Kecamatan Lambu? 

Terlihat dari keadaan atau perubahan zaman 
sekarang banyak yang memakai jilbab sehinggah 
Rimpu tidak di pakai lagi. 

3 Sejauh mana 
masyarakat Desa 
Soro Kecamatan 
Lambu mampu 
mempertahankan 
budaya rimpu ? 

Sampai saat ini masyarakat Desa Soro Kecamatan 
Lambu masih mempertahankan budaya Rimpu. 

4 Mengapa budaya 
rimpu perlu di 
lestarikan di Desa 
Soro Kecamatan 
Lambu? 

Karena budaya Rimpu merupakan pakaian budaya 
tradisi zaman dulu sampai sekarang. 

5 Apakah budaya 
rimpu di Desa Soro 
Kecamatan Lambu 
masih dipertahankan 
sampai sekarang atau 
tidak? 

Sekarang tidak ada lagi yang memakai Rimpu 
semenjak perubahan zaman banyak yang memakai 
Jilbab. 

6 Mengapa budaya 
rimpu di Desa Soro 

Karena zaman dulu belum mengenal Jilbab jadi 
masyarakat Desa Soro Kecamatan Lambu 



 
 

 
 

Kecamatan Lambu 
harus menggunakan 
rimpu? 

menggunakan Rimpu untuk menutup aurat. 

7 Apa faktor 
pendukung terjadinya 
rimpu di Desa Soro 
Kecamatan Lambu? 

Karena sejak zaman dulu belum adanya Jilbab 
untuk menutup aurat bagi kaum perempuan muslim 
makanya Rimpu adalah salah-satu budaya untuk 
menutup aurat. 

 

8 

 

 

 

Pada kegiatan apa 
saja budaya rimpu 
dilakukan oleh 
masyarakat di Desa 
Soro Kecamatan 
Lambu? 

Masyarakat Desa Soro Kecamatan Lambu memakai 
Rimpu pada saat acara pernikahan, festival, sunatan 
dan lain-lain. 

 

 

 

9 

 

Apa dampak positif 
dan dampak negatif 
terjadinya rimpu di 
Desa Soro 
Kecamatan Lambu? 

Dampak positif, karena supaya untuk menutup 
aurat  sedangkan dampak negatif tidak ada. 

 

10 Apakah ada kegiatan-
kegiatan lain selain 
rimpu di Desa Soro 
Kecamatan Lambu? 

Dulu memang Rimpu terkenal kebudayaanya 
bahkan kegiatan lain tidak ada. 

 

11 Apakah budaya 
rimpu itu pakaian 
terhormat sebelum 
adanya Jilbab? 

 

 

Iya karena Rimpu memang merupakan pakaian 
terhormat untuk menutup aurta bagi kaum Muslim 
sebelum adanya Jilbab. 

 



 
 

 
 

12 Apakah saat ini 
masyarakat Desa 
Soro Kecamatan 
Lambu masih 
menggunakan rimpu 
atau tidak terutama 
yang masih muda? 

 

Rimpu tidak di gunakan lagi semenjak adanya 
Jilbab. 

 

13 Jika rimpu tetap di 
pertahankan sebagai 
salah-satu budaya, 
bagaimana 
mendesain agar 
busana busana rimpu 
tetap  

 

 

Sewalaupun zaman sekarang tidak menggunakan 
Rimpu tetap dipakai kembali pada acara-acara 
tertentu karena memang itu tradisi orang bima, 
walaupun sekarang jilbab yang sudah ada tetapi 
rimpu tidak bisa dilupakan juga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Informan               : Tokoh Agama 
Nama                     : Masran  
Jenis kelamin        : Laki-laki 
Pekerjaan              : Petani  
Usia                        : 45 Tahun 
Hari/tanggal          : Rabu, 11-Dember -2019 

 
No Pertanyaan  Jawaban 

1 Apakah ada pengaruh unsur ajaran 
Islam yang terdapat pada budaya 
rimpu di masyarakat Desa Soro 
Kecamatan Lambu? 

Rimpu memang sudah menjadi tradisi orang 
Bima 100% Agamanya agama Islam apa bila 
kita orang Bima memperningkat memakai 
Rimpu sama saja halnya memakai Jilbab jadi 
bagaimana rimpu itu harus maju. 

2 Apakah rimpu itu sangat penting 
menurut pandanagan ajaran Islam 
di Desa Soro Kecamatan Lambu? 

Sangat penting dan sangat dilestarikan 
sebenarnya kita harus lestarikan Rimpu ini 
karena Rimpu sudah menjadi tradisi bagi kita 
masyarakat Bima. 

3 Mengapa orang Islam harus 
menggunakan rimpu sebelum 
mengenal Jilbab di Desa Soro 
Kecamatan Lambu? 

Itu sudah menjadi tanda kita diantara kita 
sebagai kaum laki-laki maupun kaum 
perempuan yang namanya Rimpu itu kan 
otomatisnya bahwa perempuan itu harus 
memakai Rimpu untuk menutup aurat sebelum 
adanya Jilbab. 

4 Mengapa pemakaian budaya rimpu 
harus dilestarikan oleh masyarakat 
terutama dari ajaran Islam Desa 
Soro Kecamatan Lambu? 

Kenapa kita sebagai masyarakat Desa Soro 
tidak melestarikan ini karena memang ini sudah 
menjadi Tradisi kita orang Bima kalau kita 
melestarikan rimpu ini berarti kita sudah 
memutuskan orang sekarang dengan orang-
orang yang mendirikan Rimpu ini dan sudah 
menjauhkan dari budaya kita sendiri. 

5 Sejauh mana budaya rimpu 
dipertahankan oleh masyarakat 
Desa Soro Kecamatan Lambu? 

Iya kalau memutuskan tidak mungkin karena 
rimpu ini memang tradisi kita orang bima dari 
awal sampai sekarang malah kita harus 
melestarikan rimpu ini. 

6 Apa saja manfaat bagi masyarakat 
Desa Soro Kecamatan Lambu 
menggunakan rimpu menurut 
pandangan Islam? 

Karena Rimpu ini adalah salah-satu lambang 
seperti kita memakai Jilbab contohnya orang 
Islam kalau tidak memakai Jilbab itu tidak 
menandakan bahwa dia adalah orang Islam 
karena Rimpu merupakan salah-satu kebangaan 
budaya kita. 



 
 

 
 

 7 Apa saja yang menarik dari 
pandangan masyarakat di Desa 
Soro Kecamatan Lambu? 

Dengan memakai Rimpu kelihatanya sangat 
bagus bagi kaum perempuan untuk menutup 
aurat. 
 

8 Pada momen-momen apa saja 
masyarakat di Desa Soro 
Kecamatan Lambu menggunakan 
rimpu? 

Otomatis acara-acara adat acara nikah dan lain-
lain. 
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Acara Even Rimpu  

 

 

 

 


